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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam Bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke Indonesia
sebagaimana terlibat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

A. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah
ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
j Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
9 Ta T Te
&y Sa S es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
t Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)




B Ra R er
B Zai Z zet
o Sin S es
g Syin Sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di
bawah)
U Dad d de (dengan titik di
bawah)
R Ta t te (dengan titik di
bawah)
A Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain ) koma terbalik (di
atas)
'& Gain G ge
_a Fa F ef
k) Qaf Q ki
Sl Kaf K ka
J Lam L el
A Mim M em
O Nun N en
E Wau w We
Y Ha H Ha
e Hamzah ¢ apostrof
s Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal Bahasa Arab seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.

vi



Vokal Tunggal | Vokal Rangkap | Vokal Panjang

1|:z|_ i:ﬁ

=i (sl =ai @l =1

C. Maddah 11 B ,1I ‘l =
Maddal atau vok4l panj?tn'g %&ng lambangn’ya_ blel:rupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
) Fathah dan alif a a dan garis
atau ya di atas
.y Kasrah dan ya 1 I dan garis
. di atas
..; Dammah dan wau i u dan garis
di atas
Contoh:
Jé  Ditulis qala
= Ditulis rama
8 Ditulis gila
j}:-’ Ditulis yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

Contoh:
JULY1 425 Ditulis raudhatul athfal

2. Ta’ Marbutah mati
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3. Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
4. Contoh:
il Ditulis thalhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Jj; Ditulis nazzala
f?J\ Ditulis al-birru

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu

dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
N Ditulis ar-rajulu
ﬁlﬂ‘ Ditulis al-qalamu

Cp»ifiJ\ Ditulis asy-syamsu
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Jod Ditulis al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
A2k Ditulis ta’khuzu
Iad Ditulis syai’'un
é}ﬁ\ Ditulis an-nau’u
:)\ Ditulis inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

804 8% 4

u«.b\jl s A d\j Ditulis Wa innallaha fahuwa khair ar-

razigin
WL 5 BIE A 2y Ditulis Bismillahi ~majreha wa
mursaha
|I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
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oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

J-J\:J\ <5 & A Ditulis Alhamdu lillahirabbial-"alamin
C;’:j'” uﬁjﬂ Ditulis  Ar-rahmanirrahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

5 jjic % Ditulis Allaghu gafiirun rahim

a5V & Ditulis  Lillahi al-amru jami an/Lillahil amru

jami an
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini
perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTTO

ilag . 23 %5 ghs Gn nfwjaéﬁﬁ;é%i 55 O 2k
Z)jﬁ;fx?(;u\j

"Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik

bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk
bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.”

(QS. Al-Baqgarah: 216)
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ABSTRAK

Nailufar, Zumzumi. 2026. “Resepsi Estetik Dalam Surat al-Qari’ah
Pada Tafsir Juz ‘Amma For Kids Karya Muhammad Muslih”. Skripsi
Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Kata Kunci: Resepsi Estetik, Surat al-Qari’ah , Tafsir Juz ‘Amma
For Kids, Muhammad Muslih, Ilustrasi.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berkembangnya penyajian
tafsir Al-Qur’an yang tidak hanya menggunakan teks, tetapi juga
dipadukan dengan ilustrasi visual sebagai media penyampaian pesan
kepada anak. Salah satu karya tersebut adalah Tafsir Juz 'Amma for
Kids karya Muhammad Muslih yang menyajikan penafsiran Surat Al-
Qari'ah disertai ilustrasi dan halaman Mutiara Hikmah. Kehadiran
ilustrasi  tersebut menunjukkan adanya upaya menyampaikan
kandungan Al-Qur’an melalui media visual yang disesuaikan dengan
pembaca anak sehingga menarik untuk dikaji dalam perspektif resepsi
estetik Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk
resepsi estetik dalam Surat Al-Qari'ah pada Tafsir Juz 'Amma for Kids
karya Muhammad Muslih serta menganalisis ilustrasi dan penafsiran
Surat Al-Qari'ah dalam membangun pemahaman anak tentang hari
kiamat.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data primer berupa
Tafsir Juz 'Amma for Kids karya Muhammad Muslih, sedangkan
sumber data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, artikel ilmiah, dan
penelitian terdahulu yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui studi dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan
metode content analysis dengan teori resepsi estetik Al-Qur’an Ahmad
Rafiq. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk resepsi estetik
dalam Surat Al-Qari'ah diwujudkan melalui kreativitas artistik yang
tampak pada ilustrasi pembuka surat, ilustrasi tafsir ayat 6, dan
halaman Mutiara Hikmah. Kreativitas artistik tersebut terlihat melalui
pemilihan karakter, ekspresi tokoh, penggunaan warna, komposisi
gambar, serta penyajian visual yang komunikatif sehingga mampu
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merepresentasikan kandungan Surat Al-Qari'ah. Selain itu, ilustrasi dan
penafsiran dalam Tafsir Juz 'Amma for Kids secara bersama-sama
membangun pemahaman anak tentang hari kiamat. Penafsiran
memberikan penjelasan mengenai makna ayat berdasarkan kandungan
Al-Qur’an, sedangkan ilustrasi membantu memvisualisasikan konsep-
konsep yang bersifat abstrak sehingga lebih mudah dipahami oleh
pembaca anak
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu penafsiran merupakan salah satu hal penting dalam
keilmuan al-Qur’an sebagai Upaya mengkaji al-Qur’an . Kata
tafsir terambil dari Bahasa Arab ‘“fassara-yufassiru-tafsiiran”
yang bermakna keterangan atau uraian.' Pada dasarnya ilmu
tafsir atau penafsiran menjelaskan dan menerangkan makna
yang terkandung pada ayat-ayat di dalam al-Qur’an. Secara
karakteristik, penafsiran bersifat dinamis. Hal ini berbeda
dengan sifat teks al-Qur'an yang bersifat statis, sedangkan
penafsiran atas al-Qur'an terus berubah dan tidak tetap. Sifat
kedinamisan inilah yang membuat ilmu ini terus mengalami
pembaharuan dari masa ke masa mengikuti waktu dan ruang
sosial budaya, sehingga penting untuk terus menerus melakukan
pengkajian terhadap al-Qur’an .

Pengkajian al-Qur’an lewat penafsirannya juga diartikan
sebagai suatu proses interpretasi yang tidak mengenal titik
henti. Fazlur Rahman dan Syahrur memiliki pendapat yang
sama bahwa al-Qur’an adalah kitab yang relevan di setiap
ruang dan waktu dengan pembacaan yang kreatif dan produktif
sehingga al-Qur'an mampu menjadi solusi bagi pemecahan
masalah sosial-keagamaan umat. > Didalam buku Abdul
Mustagqim  berjudul  Epistemologi  Tafsir ~ Kontemporer
mengatakan bahwa penafsiran harus selalu terbuka untuk
dikritisi, maka kebenaran sebuah penafsiran tidak perlu untuk
disakralkan.® Hal ini menguatkan bahwa kajian al-Qur'an lewat

! Rohison Anwar, ‘Ulum al-Quran, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013),
hlm. 209.

2 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: Lkis
Group, 2011), hlm. 91.

¥ Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, hlm. 9.



penafsirannya akan selalu melihat pada konteks ruang dan
waktu.

Berbeda dengan saat era penafsiran al-Qur'an tekstual
yang hadir dengan menggunakan teks tulisan dalam
penafsirannya, saat ini era modernisasi menuntut setiap elemen
kehidupan termasuk pendidikan, untuk menghadirkan diri
dengan segala kematangannya, yang kematangan itu sendiri
didapatkan dengan menerapkan pendidikan sejak usia dini. Usia
dini (3-8 tahun) merupakan usia perkembangan efektif yang
pertumbuhan  kecerdasannya mencapai  80%. 4 Untuk
menumbuhkan individu yang seimbang dan harmonis, kita perlu
mulai membina karakter mereka sejak usia dini. Proses ini akan
berlangsung secara alami dan berkelanjutan. Begitu juga untuk
membangun karakter Qur'ani dalam diri seseorang maka
kiranya lebih baik jika tidak hanya mengajarkan, akan tetapi
ikut serta melibatkan anak-anak secara aktif di dalamnya. Selain
sebagai penerima pesan, anak-anak juga secara aktif
berpartisipasi dalam mengkonstruksi pemahaman yang lebih
personal dan relevan dengan konteks kehidupan mereka. Oleh
karena itu, para mufasir perlu menciptakan ruang bagi anak-
anak untuk berinteraksi dengan al-Qur an secara mendalam.

Dalam upaya mengembangkan metode tafsir yang sesuai
dengan usia anak, para mufassir terus melakukan pembaharuan
terhadap kajian tafsir al-Qur’an. Hal ini menunjukkan adanya
kesadaran akan pentingnya mengakomodasi perkembangan
kognitif anak dalam memahami al-Qur‘an. Salah satu karya
tafsir yang dilahirkan untuk memenuhi kebutuhan anak-anak ini
adalah Tafsir Juz ‘Amma for Kids milik Muhamad Muslih.”
Tafsir ini merupakan sebuah terobosan baru yang memberikan
perspektif yang berbeda dalam memahami al-Qur'an. Karya ini
menunjukkan semangat inovasi para pemikir Islam dalam

* Hajar Pamadhi, Pendidikan Seni: Hakikat, Kurikulum Pendidikan Seni dan

Pengajaran Seni untuk Anak, (Yogyakarta: UNY Press, 2012), hlm. 155.

2011).

® Muhammad Muslih, Tafsir Juz ‘Amma for Kids, (Solo: Tiga Serangkai,



merespons tantangan zaman. Inovasi yang paling menonjol
pada karya ini adalah penggunaan ilustrasi sebagai media visual
untuk memperkaya pemahaman pembaca terhadap tafsir yang
disajikan dalam bahasa yang lugas.® Penggunaan ilustrasi dalam
karya ini juga didorong oleh pemahaman bahwa seni visual
berperan sangat krusial dalam merangsang perkembangan
kognitif anak, sehingga memudahkan mereka dalam memahami
konsep-konsep keagamaan. ' Ilustrasi dalam karya ini tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu visual untuk memperjelas
makna tafsir, namun juga memiliki nilai estetika yang tinggi
sehingga mampu membangkitkan minat baca pembaca
khususnya anak-anak.

Selain itu, dengan penggunaan ilustrasi umumnya akan
memberikan bantuan dalam pemahaman, menstimulasi
imajinasi, memperkaya pengalaman membaca, meningkatkan
keterampilan bahasa dan literasi, memperluas kosakata, serta
memperkuat ikatan emosional.® Perhatian anak-anak juga lebih
mudah terfokus pada tampilan visual yang menarik, seperti
warna-warni, gambar yang hidup, dan diagram yang jelas.
Sehingga dengan hadirnya tafsir bergambar ini, anak-anak
cenderung lebih tertarik pada materi pembelajaran yang kreatif
dan inovatif. Jadi tidak heran, apabila anak-anak akan lebih
suka membaca dibandingkan dengan mendengarkan.

Keberadaan ilustrasi dalam Tafsir Juz ‘Amma for Kids
ini memudahkan anak-anak dalam memahami maksud setiap
tulisan melalui objek yang dilihat, sebab melalui objek visual
tersebut anak dapat membangun imajinasi untuk memahami
suatu makna. Sebagimana ungkapan yang menyebutkan bahwa
picture tells thousand words (gambar menyampaikan seribu
kata). Ilustrasi seringkali lebih ekspresif dan komunikatif

® Burhan Nurgiantoro, Sastra Anak: Pengantar Dunia Anak, (Yogyakarta:
Gajah Mada University Press, 2013), hlm. 90.

7 Hajar Pamadhi, Pendidikan Seni: Hakikat, Kurikulum Pendidikan Seni dan
Pengajaran Seni untuk Anak), (Yogyakarta: UNY Press, 2012), him. 156.

® Lalita Gilang, Dkk, Kesesuaian Konteks Dan Ilustrasi Pada Buku
Bergambar, Jurnal Pendidikan Karakter, Edisi VII, Nomor 2, Oktober 2017, him. 163.



dibandingkan dengan teks dalam menyampaikan suatu makna.’
Dengan adanya ilustrasi, pesan yang ingin disampaikan melalui
tulisan dapat tersampaikan dengan lebih baik dan lebih cepat.

Berangkat dari uraian di atas, produk penafsiran yang
dikhususkan untuk anak-anak agaknya perlu disampaikan
dengan kehati-hatian, ketelitian serta penggunaan kosakata yang
sesuai dan ringan. Hal ini diperlukan, mengingat anak-anak
mudah menerima informasi konkrit namun kesulitan dalam
berpikir secara kontekstual terhadap informasi yang
disampaikan. Seperti dalam surat al-Qari’ah mengenai
penafsiran hari kiamat, yang didalamnya dijelaskan bagaimana
hari kiamat itu akan terjadi. Dari mulai situasi dan kondisi hari
kiamat akan terjadi sampai berbicara tentang hisab terhadap
setiap tindakan manusia dan ganjaran atau siksaan yang akan
diterima sebagai imbalan.*

Surat al-Qari’ah merupakan penggambaran dari hari
kiamat yang begitu dahsyat sehingga tidak ada peristiwa atau
kejadian lain yang dapat menjadi analogi yang tepat, perlu
disampaikan secara ringan dan mudah kepada anak-anak agar
dapat diterima lewat akal pikirnya yang belum konkrit dalam
berfikir. Selain itu, percaya terhadap hari akhir merupakan salah
satu pondasi iman yang perlu diajarkan kepada anak-anak sejak
usia muda. Ayat-ayat surat al-Qari’ah didalamnya juga
mengandung pelajaran moral dan spiritual yang mendalam
tentang bagaimana konsekuensi dari perbuatan manusia di dunia
dan bagaimana hal tersebut akan berdampak pada kehidupan di
akhirat selanjutnya.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, bahwa kajian
mengenai tafsir bergambar untuk anak, baik yang mengkaji
karya Muhammad Muslih maupun karya penulis lainnya, pada
umumnya masih berfokus pada tema-tema sosial, nilai-nilai

’ Mujiyono, Kreativitas Penciptaan dan Penafsiran Simbolik Ilustrasi
Editorial Harian Kompas, Imajinasi: Jurnal Seni 13, no. 1, 2019.

19 Abdul Qasim dkk., Konsepsi Makna Hari Kiamat dalam Tafsir Al-Qur an,
Al-Bayan: Jurnal Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 3, no. 2 (2018).



pendidikan, serta metode penyampaian pesan keislaman melalui
ilustrasi. Kajian yang secara khusus membahas resepsi estetik
melalui relasi antara ilustrasi dan penafsiran pada ayat-ayat
bertema eskatologis, khususnya Surat al-Qari’ah yang
membahas peristiwa hari kiamat, masih belum banyak
ditemukan. Padahal, tema hari kiamat memiliki karakteristik
yang berbeda karena memuat gambaran peristiwa yang bersifat
abstrak dan kompleks sehingga memerlukan penyajian visual
yang mampu membantu anak memahami makna ayat sesuai
dengan tahap perkembangan kognitifnya. Atas dasar
pertimbangan tersebut, penulis memandang bahwa penelitian
mengenai resepsi estetik dalam Surat al-Qari’ah pada Tafsir Juz
'Amma for Kids karya Muhammad Muslih penting untuk
dilakukan sebagai upaya mengisi kekosongan kajian pada
penelitian-penelitian sebelumnya.

Di antara beragam karya tafsir al-Qur'an untuk anak
yang beredar, terdapat beberapa penulis yang karyanya diakui
memiliki kualitas dan kredibilitas yang tinggi. Satu diantara
nama yang paling sering disebut ketika membahas bidang ini
adalah Muhammad Muslih, yang telah banyak menerbitkan
serial buku tafsir al-Qur’an untuk anak-anak bergambar yang
diterbitkan dalam bentuk 5 jilid, yang setiap jilidnya terdiri 8-10
surat al-Qur'an.™ Karya Muhammad Muslih dipilih sebagai
objek penelitian karena menyajikan penafsiran yang
memadukan bahasa sederhana dengan ilustrasi visual sehingga
sesuai dengan karakteristik pembaca anak. Karakteristik
tersebut menjadikan Tafsir Juz 'Amma for Kids menarik untuk
dikaji melalui  perspektif resepsi estetik. Munculnya
kekhawatiran akan dalam penyampaian tafsir hari kiamat
kepada anak-anak inilah yang melatar belakangi penulis
membahas tentang “RESEPSI ESTETIK DALAM SURAT

2011).

1 Muhammad Muslih, Tafsir Juz ‘Amma for Kids, (Solo: Tiga Serangkai,



AL-QARIAHPADA TAFSIR JUZ ‘AMMA FOR KIDS
KARYA MUHAMMAD MUSLIH”
B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana bentuk resepsi estetik terhadap ilustrasi surat al-
Qari’ah dalam Tafsir Juz 'Amma for Kids karya
Muhammad Muslih?

Bagaimana ilustrasi dan penafsiran surat al-Qari’ah dalam
membangun pemahaman anak tentang hari kiamat pada
Tafsir Juz 'Amma for Kids karya Muhammad Muslih?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Untuk mengetahui bentuk resepsi estetik terhadap ilustrasi
surat al-Qari’ah dalam Tafsir Juz 'Amma for Kids karya
Muhammad Muslih

Untuk menganalisis ilustrasi dan penafsiran surat Al-
Qari'ah dalam membangun pemahaman anak tentang hari
kiamat pada Tafsir Juz 'Amma for Kids karya Muhammad
Muslih.

D. Manfaat Penelitian

1.

2.

Manfaat Teoritis

a. Penilitian ini diharapkan mampu menambahkan
keragaman khazanah keilmuan dengan mengangkat
tema yang belum banyak dibahas, yakni mengkaji kitab
tafsir yang ditunjukkan khusus kepada anak-anak
sebagai konsumen utama.

b. Penelitian ini  diharapkan dapat menujukkan
pemaknaan tafsir surat al-Qari’ah yang disajikan
dengan metode ilustrasi oleh Muhammad Muslih
kepada anak-anak sehingga dapat dengan mudah
memahami pesan yang terkandung dalam al-Quran.

Manfaat Praktis

a. Untuk penulis, diharapkan dapat menjadi wawasan ilmu
pengetahuan terkait ilustrasi penafsiran hari akhir dalam
surat al-Qari’ah pada Tafsir Juz ‘Amma for Kids.



b. Untuk pembaca, diharapkan dapat memperoleh ilmu dan

pemahaman yang jelas serta mudah diterima terkait
ilustrasi penafsiran hari akhir dalam surat al-Qari’ah di
Tafsir Juz ‘Amma for Kids.

E. Tinjauan Pustaka

1. Kerangka Teori
a. Resepsi Al-Qur an

Resepsi al-Qur'an ialah cara manusia merespon
serta berinteraksi dengan pesan-pesan yang terkandung
dalam al-Qur’an. Baik dari menginterpretasikan makna
literal kata-katanya, merespons ajarannya, hingga
memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari. Maka
dari resepsi ini akan mewujudkan beranekaragam
pemahaman.'” Adanya perbedaan tersebut dikarenakan
kejadian yang sedang berlangsung dan kebutuhan pada
masa lampau yang tidak sama dengan masa sekarang.
Satu diantara beberapa keadaan resepsi al-Qur'an yang
secara jelas menunjukkan seperti apa yang dahulu tidak
krusial menjadi hal yang krusial dimasa ini ialah objek
atau konsumen dari tafsir al-Qur'an yang terdiri dari
individu dengan latar belakang dan wusia yang
beranekaragam.

Resepsi dalam al-Qur'an terbagi kedalam tiga
bentuk; yaitu rersepsi hermeneutis (eksegesis), resepsi
estetis, dan resepsi fungsional. 3 pada penelitian ini,
peneliti  menggunakan  resepsi  estetik  dalam
pembahasannya. Resepsi estetis merupakan bagaimana
pembaca atau pendengar merespon keindahan dan
keharmonisan yang terdapat dalam teks al-Qur'an.* Hal

12 Ahmad Rafiq, Islam, Tradisi dan Peradaban, (Yogyakarta: Bina Mulia

Press, 2012), him. 74.

13 Ahmad Rafiq, Pembacaan yang Atomistik terhadap Al-Qur’an: Antara

Penyimpangan dan Fungsi, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis, Vol. 5, No.
1, Januari 2014, hlm. 3.

hlm. 19.

14 Ahmad Baidowi, Resepsi Estetis al-Qur'an, Esensia, VIII, Januari 2007,



ini melibatkan lebih dari sekedar memahami makna
literal, tetapi juga merasakan dampak emosional,
intelektual, dan spiritual dari keindahan bahasa, struktur,
dan pesan-pesan yang disampaikan. Pemahaman estetik
atas al-Qur’an termanifestasikan dalam berbagai ragam
karya seni dan budaya. Dalam hal ini, al-Qur’an
ditempatkan sebagai teks yang memiliki nilai estetika
tinggi dan diapresiasi dari segi keindahannya.
b. Tafsir Juz Amma for Kids

Tafsir Juz ‘Amma for Kids merupakan salah satu
karya tafsir al-Qur'an yang muncul dengan sesuatu yang
berbeda dengan tafsir al-Qur'an yang telah ada
sebelumnya. Sesuatu yang berbeda tersebut ialah
penggunaan ilustrasi yang sangat kreatif dan inovatif
dengan menyesuaikan dimensi anak-anak.

Ilustrasi dalam karya ini tidak hanya berfungsi
sebagai visualisasi dari tafsir al-Qur'an, tetapi juga
berperan penting dalam meningkatkan minat baca
pembaca, sebab Ilustrasi menjadi jembatan bagi seniman
dan penikmat untuk berbagi emosi dan pengalaman
melalui keindahan visual.

[lustrasi menjadi satu diantara beberapa bentuk
komunikasi  grafis yang merupakan gambaran
interpretatif dengan menggunakan simbol-simbol guna
menyampaikan pesan secara ringkas dan mudah
dipahami. *® Gambar yang ditampilkan oleh ilustrasi
tersebut merupakan esensi pesan yang harus
disampaikan. Dalam dunia pendidikan ilustrasi bertugas
sebagai alat penjelas materi, yakni sebagai media
pencipta emosi yang lebih dalam memahami materi.
Secara edukatif, ilustrasi dalam dunia anak-anak
menjadi alat berkomunikasi dan berekspresi yang utuh
sesuai dengan dunianya. Selain itu, dengan ilustrasi

® L alita Gilang, Dkk, Kesesuaian Konteks Dan Ilustrasi Pada Buku
Bergambar, Jurnal Pendidikan Karakter, Edisi VII, Nomor 2, Oktober 2017, him. 163.



anak-anak bisa belajar lebih dalam dan lebih lama
mengingatnya. Gambar-gambar yang sesuai dengan
dunia anak-anak dapat membantu mereka memahami
dan mengingat pesan-pesan al-Qur'an dengan lebih baik.
Hal ini menunjukkan bahwa Tafsir Juz ‘Amma for Kids
memilih cara yang tepat dalam upaya menyampaikan
pemahaman kepada anak-anak, yang menjadi konsumen
utama karya ini.
Pengertian Hari Kiamat

Seperti yang telah dideskripsikan dalam KBBI, hari
akhir yakni hari di mana kehidupan dunia berakhir
(segala sesuatu di dunia ini lenyap tanpa sisa) serta
dimulainya kehidupan akhirat, ditandai dengan
kebangkitan manusia dan kehancuran alam semesta.'®

Dalam literatur bahasa Arab, kata “al-Qari’ah”
sering muncul dalam konteks pembahasan tentang hari
akhir. Kata Qari’ah sendiri diambil dari lafadz - T - ks

g yang memiliki makna memukul / mengetuk dengan

keras.'” Kata al-Qari’ah juga dimakanai sebagai sesuatu
yang keras mengetuk sehingga memekakkan telinga.™®
Peristiwa tersebut menjadi salah satu tanda dimulai
terjadinya hari akhir, mengingat suara yang menggelegar
tersebut merupakan manifestasi dari kehancuran jagat
raya yang begitu dahsyat sehingga melumpuhkan
pendengaran, pikiran, dan hati manusia. Dengan
demikian, salah satu sebutan untuk hari kiamat adalah
al-Qari’ah , yang juga menjadi judul satu diantara
beberapa surat dalam al-Qur an.

Pemakaian kosakata al-Qari’ah mendeskripsikan
rasa heran serta takut yang mencekam. Seolah-olah

1 Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,

2008), him. 696.

Y Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, (Beirut: Dar Sadir), s3: ¢ 3.
18 Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi,

2010), hlm. 754.
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situasi pada saat tersebut digambarkan walau dalam
bentuk sederhana, ada seseorang yang mengetuk pintu
rumah dengan sangat keras, tidak seperti apa yang
selama ini dikenal, sehingga yang didalam rumah
bertanya sambil ketakutan, “Siapa yang mengetuk
itu?”.** Di samping menggunakan kosakata al-Qari'ah
dalam penyebutan hari kiamat, al-Qur'an juga
menggunakan kosakata as-Sa’ah yang memiliki makna
jam. Istilah ini sering digunakan secara metaforis untuk
menggambarkan waktu terjadinya hari kiamat yang
tidak diketahui pasti. Disisi lain dalam syari’at, hari
kiamat didefinisikan sebagai peristiwa besar dalam
ajaran Islam yang menandai berakhirnya kehidupan
dunia dan dimulainya kehidupan akhirat dengan ditandai
tiupan sangkakala serta kebangkitan manusia dari kubur
untuk menghadapi hari perhitungan amal.?

2. Penelitian yang relevan

Tema yang penulis angkat terkait Tafsir Juz ‘Amma
for Kids yakni sesuatu hal yang relatif baru. Fakta hadirnya
produk penafsiran yang disertai dengan ilustrai bergambar
serta ditunjukkan khusus untuk anak-anak, lahir dari
kebutuhan akan teknologi visual yang amat pesat di era
modern ini. Kendati demikian, ditemukan pula beberapa
karya yang secara garis besar membahas Tafsir bergambar
untuk anak-anak.

Pertama, skripsi milik Ririn Arumdhani yang
berjudul “Tafsir Juz ‘Amma for Kids (kajian atas tafsir dan
ilustrasi Q.S. al-Alaq ayat 1-5)”. Penelitian tersebut
membahas mengenai pemaknaan penafsiran dan pemaknaan
sosiologi antropologi terhadap ilustrasi dalam Tafsir Juz

19 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 477.
2 Al-Hakim, Asyarah Yantaziruh al-‘Alam ‘inda al-Muslimin wa al-Yahud

wa al-Nashara, ter. Abd al-Hayyi al-Kattani dan Uqinu al-Taqi, Kiamat: Tanda-
tandanya Menururt Islam, Kristen, dan Yahudi, (Jakarta: Gema Insani. Cet. I, 20006),

hlm. 19.
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‘Amma for Kids karya Abdul Mustaqim. 2! penelitian ini
berkesimpulan bahwa Tafsir Juz ‘Amma for Kids mampu
menampilkan dan mengkomunikasikan secara visual
makana dari tafsir atas ayat-ayat al-Qur'an dengan
menampilkan realita social yang berlatar belakang
masyarakat Indonesia.”

Hal tersebut menjadi fakta penting yang ditemukan
dalam penelitian ini, bahwa tafsir visual mampu
menjangkau masyarakat melalui pendekatan sosio-kultural
yang menggambarkan produk tafsir dengan lebih nyata.
Dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
menggunakan susunan kerangka berpikir yang hampir
serupa dengan skripsi milik Ririn Arumdhani ini, yang
membedakannya terdapat pada judul kitab berikut penulis
yang berbeda, serta tema pembahasan yang berbeda, yakni
tafsir surat al-‘Alaq dengan tafsir surat al-Qari’ah .

Karya selanjutnya adalah karya berbentuk skripsi
milik Nafisatuz Zahro' dengan judul “Pesan dan Ilustrasi
Sosial dalam Tafsir Juz ‘Amma for Kids (Kajian Resepsi
atas Tafsir dan [lustrasi)”. Dalam penelitian tersebut
bertujuan membahas mengenai pesan-pesan sosial yang
terkandung dalam ilustrasi Tafsir Juz ‘Amma for Kids
dengan menggunakan kajian atas resepsi. Penelitian ini
mampu menunjukkan bahwa sebuah kongkretisasi dari
resepsi yang dilakukan pengarangnyasebagai mufasir, yakni
Abdul Mustagim yang berkolaborasi dengan para

illustrator.®

2! Abdul Mustaqim, Tafsir Juz ‘Amma for Kids, (Semarang: Tiga Serangkai,
2015).

22 Ririn Arumdhani, Tafsir Juz Amma for Kids (kajian atas tafsir dan
ilustrasi Q.S. al-Alaq ayat 1-5). Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah: UIN
Raden Mas Sahid Surakarta, 2020.

2% Nafisatuz Zahro', Pesan dan Ilustrasi Sosial dalam Tafsir Juz ‘Amma for
Kids (Kajian Resepsi atas Tafsir dan Ilustrasi). Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2014.
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Walaupun meneliti seri kitab yang sama namun
dengan penulis yang berbeda, pada skripsi ini juga
ditemukan kesamaan dalam hal penganalisisan masalah
yakni dengan menggunakan analisis kajian resepsi
fungsional. Sedangkan dalam fokusnya skripsi karya
Nafisatuz Zahro’ dengan judul “Pesan dan Ilustrasi Sosial
dalam Tafsir Juz ‘Amma for Kids (Kajian Resepsi atas Tafsir
dan Ilustrasi)” pada surat al-Humazah dan at-Tin. Hal ini
berbeda dengan penelitian penulis yang berfokus pada surat
al-Qari ah.

Karya berbentuk skripsi lainnya merupakan tulisan
dari Rukmanasari dengan judul “Hari Kiamat dalam
Perpektif Al-Qur'an: Studi terhadap Q.S. al-Qari’ah ”. Pada
penelitian tersebut membahas mengenai hari akhir menurut
dengan yang dijelaskan dalam al-Qur'an, khususnya pada
surat al-Qari‘ah. Pada skripsi tersebut Rukmanasari juga
memakai pendekatan tafsir dan teologis dengan kajian
tahlili.**

Sama akan perbincangan mengenai hari akhir dalam
al-Qur’an dengan mengambil surat al-Qari’ah , menjadikan
skripsi karya Rukmanasari salah satu referensi yang
digunakan oleh penulis. Namun dalam skripsi karya
Rukmanasari tersebut berfokus pada konsepsi makna dari
hari akhir dalam al-Qur'an dengan menggunakan
pendekatan semantik kognitif, sementara itu analisis
terhadap ilustrasi atas penafsiran hari kiamat menjadi pusat
perhatian dalam penelitian yang dilakukan penulis.

Selanjutnya jurnal yang ditulis olrh Haiva Satriana
Zahrah S, dkk dengan judul “Resepsi Al-Qur’an dalam
Animasi Riko the Series di Youtube: Kajian Living Qur'an
di Media Sosial”. Dalam artikel tersebut membahas
mengenai kajian living Qur'an pada content Riko the Series

2% Rukmanasari, Hari Kiamat dalam Perpektif Al-Qur'an: Studi terhadap
0.S. Al-Qari'ah, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik: UIN Alauddin
Makassar, 2013.
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yang secara langsung menyajikan interkoneksi antara ayat
suci dan kisah yang disampaikan. Selain itu, dalam artikel
tersebut juga memuat penjelasan al-Qur'an yang
ditampilkan dalam konten animasi Riko the Series serta
mendeskripsikan resepsi al-Qur'an.”®

Meskipun sama-sama memakai teori resepsi al-
Qur'an yang dikembangkan Ahmad Rafiq, akan tetapi
ditemukan perbedaan dalam fokus yang diteliti. Artikel
milik Haiva Satriana Zahrah, dkk berfokus pada content
animasi Riko the Series yang ada di Youtube, sedangkan
penelitian yang akan diteliti berfokus pada Tafsir Juz ‘Amma
for Kids.

Selanjutnya didapatkan skripsi milik Roidah Agustin
yang berjudul “Tafsir Surat Al-Kafirun Dalam Buku Tafsir
al-Qur'an Bergambar Karya Afif Muhammad”. Dalam
penelitian tersebut membahas mengenai tafsiran dari surat
al-Kafirun dalam buku “Tafsir Al-Qur’an Bergambar karya
Afif Muhammad”. Selain itu, dalam penelitian tersebut
membahas terkait toleransi dalam beragama sebagaimana
tertera dalam surat al-Kafirun.”®

Meskipun berbeda dalam surat yang diteliti serta
buku tafsir al-Qur’an yang digunakan, akan tetapi pada
penelitian yang dilakukan oleh Roidah Agustina memiliki
kesamaan tujuan dengan penelitian penulis. Selaras akan
melakukan pengkajian terhadap ilustrasi pada tafsiran surat
yang di teliti.

Dari keseluruhan karya diatas terkait penelitian yang
relevan atas pembahasan resepsi yang berhasil penulis tinjau
dari sisi konten kajiannya, penulis belum memperoleh

% Haiva Satriana Zahrah, Resepsi Al-Qur'an Dalam Animasi Riko The Series
Di Youtube: Kajian Living Qur'an, Journal of Islamic Discourses, Vol. 6, No. 1, 2023,
hlm. 101.

%8 Roidah Agustin, Tafsir Surah Al-Kafirun Dalam Buku Tafsir Al-Qur-an
Bergambar Karya Afif Muhammad. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah: UIN
Raden Mas Sahid Surakarta, 2023.
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kajian resepsi yang menyentuh ranah ilustrasi (gambaran)
atas penafsiran hari kiamat. Hal ini menjadikan penelitian
tersebut menarik bagi penulis, mengingat surat al-Qari’ah
(hari kiamat) merupakan satu diantara beberapa surat yang
menggambarkan bagaimana terjadinya hari akhir. Sehingga
perlunya kehati-hatian dalam penyampaiannya kepada anak-
anak.

3. Kerangka Berfikir

Kebutuhan akan tafsir al-Qur’an di era modern saat ini
rupanya tidak hanya dikalangan dewasa saja, pada
realitanya anak-anak pun turut andil menjadi konsumen di
dalamnya. Salah satu inovasi yang hadir di tengah-tengah
kebutuhan tersebut adalah Tafsir Juz ‘Amma for Kids karya
Muhammad Muslih. Tidak hanya menawarkan penafsiran
yang berbentuk tulisan teks, akan tetapi Tafsir Juz ‘Amma
for Kids karya Muhammad Muslih juga menghadirkan
sebuah warna baru dalam dunia tafsir berupa ilustrasi.

Dengan hadirnya Tafsir Juz ‘Amma for Kids karya
Muhammad Muslih ini memberikan kemudahan untuk
anak-anak dalam menangkap maksud setiap tulisan lewat
objek yang dilihat, lantaran objek visual tersebut anak dapat
membangun imajinasi dalam menangkap suatu makna.
[lustrasi menjadi satu diantara beberapa bentuk komunikasi
grafis yang merupakan gambaran interpretatif dengan
menggunakan simbol-simbol dalam menyampaikan pesan
secara ringkas dan mudah dimengerti.”’

Berangkat dari uraian di atas, produk penafsiran yang
hadir khusus untuk anak-anak agaknya perlu disampaikan
dengan kehati-hatian, ketelitian juga penggunaan kosakata
yang sesuai dan ringan. Hal ini diperlukan, mengingat anak-
anak mudah menerima informasi konkrit, namun kesulitan
dalam berpikir secara kontekstual pada informasi yang

%" Lalita Gilang, Dkk, Kesesuaian Konteks Dan Ilustrasi Pada Buku
Bergambar, Jurnal Pendidikan Karakter, Edisi VII, Nomor 2, Oktober 2017,

hlm.160.”
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disampaikan. Seperti dalam surat al-Qari’ah mengenai
penafsiran hari kiamat, yang didalamnya dijelaskan
bagaimana hari kiamat itu akan terjadi. Dari mulai situasi
dan kondisi hari kiamat akan terjadi sampai bagaimana
manusia menerima setiap ganjaran amal yang dilakukannya.

Penggunaan metode resepsi dalam penelitian ini
dikarenakan metode ini mempunyai relasi langsung dengan
tafsir. Secara global, tafsir merupakan bagian dari resepsi,
yang bertittk sinambung pada posisi subjek yang
berinteraksi dengan al-Qur'an. Metode ini digunakan dalam
mengungkap pemahaman yang dibangun oleh individu
terhadap makna al-Qur'an berdasarkan pengalaman dan
latar belakang mereka. Selain itu juga digunakan untuk
menyajikan bagaimana tafsir tersebut menyajikan ilustrasi
yang dihadirkan.

Penggunaan kajian ini pada akhirnya akan menunjukkan
seperti apa kemasan yang disuguhkan oleh mufasir untuk
anak-anak serta seperti apa pula peran karya seni dalam
membantu menyampaikan maksud al-Qur an.
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Kebutuhan tafsir untuk semua kalangan

l

Tafsir Juz ‘Amma for Kids

Bagaimana bentuk
resepsi estetik terhadap
ilustrasi surat al-Qari’ah
dalam Tafsir Juz ’Amma
For Kids karya
Muhammad Muslih?

l

Bagaimana relasi antara ilustrasi dan
penafsiran surat al-Qari'ah dalam
membangun pemahaman anak tentang
hari kiamat pada Tafsir Juz 'Amma for

Kids karya Muhammad Muslih?

l

“RESEPSI ESTETIK DALAM SURAT AL-QARI’AH PADA
TAFSIR JUZ ‘AMMA FOR KIDS KARYA MUHAMMAD MUSLIH”

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Berdasarkan jenis penelitiannya, penelitian yang

dilakukan oleh penulis

termasuk kedalam penelitian

kualitatif. Lebih detailnya penelitian ini berbasis Library
Research, yakni penelitian yang melibatkan pengumpulan,
analisis, dan interpretasi data guna menjawab pertanyaan
hipotesis. Mestika Zed mendefinisikan Library Research
sebagai kegiatan mencari, membaca, mencatat, dan
mengorganisasi informasi sebuah data yang diperoleh dari
beragam literatur, mencakup buku, jurnal, artikel, dan



17

dokumen terkait.”® Data pada penelitian ini dimaksudkan
untuk diperoleh melalui karya-karya yang telah ada,
khususnya yang berkaitan dengan tafsir al-Qur’an untuk
anak-anak dengan tema terkait hari kiamat.

Pada penelitian ini, penulis berusaha memposisikan
Tafsir Juz ‘Amma for Kids sebagai wujud resepsi atas al-
Qur'an, yakni berupa resepsi estetis. Resepsi estetis
digunakan peulis untuk mengkaji secara mendalam terkait
penjelasan visual berupa ilustrasi dalam Tafsir Juz ‘Amma
for Kids milik Muhammad Muslih. Pendekatan penelitian
ini menggunakan pendekatan metodologis kualitatif
deskriptif. Pendekatan ini menekankan aspek deskriptif
pada data-data yang dikumpulkan dengan menganalisa
secara mendalam.?®

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
dipisahkan kedalam dua golongan sumber data, yakni
sumber data primer dan sumber data sekunder. %0 Sumber
data primer yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
kitab Tafsir Juz ‘Amma for Kids milik Muhammad Muslih,
sedangkan sumber sekunder yang digunakan merupakan
jurnal ilmiah, artikel, buku-buku, serta skripsi yang relevan
dengan tema yang ada pada sumber primer.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan
merupakan studi dokumentasi, dengan data yang diperoleh
lewat penelitian kepustakaan (Library Research), yakni
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan literatur

%8 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2014), him. 3.

% Kaharuddin, Kualitatif: Ciri dan Karakter Sebagai Metodologi, Jurnal
Pendidikan: Equilibrium, Vol. IX, No.1, 2021, hlm.1.

% Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2014), him. 7.
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penelitian sebelumnya. 31 Data-data yang dikumpulkan

tersususn dari data-data primer dan sekunder. Data primer
adalah objek material dalam penelitian ini, yaitu Zafsir Juz
‘Amma for Kids karya Muhammad Muslih. Sedangkan data
sekunder adalah data-data yang membantu memberikan
informasi dalam data-data yang penting untuk dihimpun
sebagai objek dalam penelitian ini.
4. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
analisis konten (content analysis) sebagai teknik analisis data.
Teknik ini dipilih karena mampu mengkaji dan menafsirkan
isi suatu dokumen atau teks secara sistematis sehingga dapat
mengungkap makna, tema, pola, serta pesan yang terkandung
di dalamnya. Menurut Klaus Krippendorff, analisis konten
merupakan teknik penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan inferensi yang valid dan dapat direplikasi
berdasarkan data serta konteks penggunaannya.® Oleh karena
itu, melalui teknik ini peneliti tidak hanya mengidentifikasi isi
yang tampak (manifest content), tetapi juga menafsirkan
makna yang tersirat (latent content) dalam teks maupun media
yang menjadi objek penelitian.

Adapun penerapan analisis konten dalam penelitian
ini  dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama,
identifikasi data. Kedua, klasifikasi data. Ketiga, analisis
isi. Keempat interpretasi data. Selanjutnya, yang kelima,
tahap terakhir yakni penarikan kesimpulan.*®

G. Sistematika Pembahasan
Guna mendukung gambaran secara menyeluruh terkait
alur penelitian yang hendak penulis lakukan, maka diperlukan
uraian singkat dari bab yang akan ditampilkan dalam penelitian

3 Egti Ismawati, Metode Penelitian Pendididkan Bahasa & Sastra,
(Yogyakarta: Ombak, 2012), hlm. 82.

%2 Klaus Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to Its Methodology,
3rd ed. (California: SAGE Publications, 2013), hlm. 24.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. revisi (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 248.



19

ini. Proses dari penelitian ini secara garis besar akan di jelaskan
kedalam lima bab, dengan pembahasan yang saling berkaitan.
Adapun ulasan pembahasan dari kelima bab tersebut akan di
uraikan didalam paragraf berikut ini.

BAB I, memuat pendahuluan serta kerangka
keseluruhan dari penelitian ini. Pada bab ini secara rinci berisi
pembahasan terkait latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB 1II, berisikan penjelasan dengan komprehensif
terkait landasan teori penelitian. Pada bab ini juga dicantumkan
terkait dengan profil Tafsir Juz ‘Amma for Kids karya
Muhammad Muslih serta kerangka teori mengenai resepsi al-
Qur'an dan hari kiamat.

BAB III, berisikan gambaran umum dan resepsi estetik
dalam Tafsir Juz ‘Amma for Kids karya Muhammad Muslih.
Gambaran umum meliputi biografi Muhammad Muslih, profil
Tafsir Juz ‘Amma for Kids karya Muhammad Muslih,
penafsiran surat al-Qari’ah dalam Tafsir Juz ‘Amma for Kids.
Pada bab ini juga membahas hasil dari rumusan masalah di atas,
yakni bagaimana bentuk resepsi al-Qur'an dalam Tafsir Juz
‘Amma for Kids dan bagaimana relasi antara ilustrasi dan
penafsiran surat al-Qari’ah dalam membangun pemahaman
anak tentang hari kiamat pada Tafsir Juz ‘Amma for Kids.

BAB 1V, berisikan hasil analisis atas rumusan masalah
di atas, yakni bentuk resepsi al-Qur'an dalam Zafsir Juz ‘Amma
for Kids dan resepsi atas tafsir dan ilustrasi dalam surat al-
Qari’ah pada Tafsir Juz ‘Amma for Kids.

BAB V, memuat penutup yang tersusun atas kesimpulan
akhir dari penelitian serta ulasan dan saran bagi penelitian
selanjutnya.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai resepsi estetik dalam
surat al-Qari'ah pada fafsir wjz 'amma for kids karya Muhammad
Muslih, dapat disimpulkan bahwa:

1. Bentuk resepsi estetik dalam surat al-Qari'ah pada Tafsir Juz
'"Amma  for Kids karya Muhammad Muslih diwujudkan melalui
kreativitas artistik ilustrasi. Kreativitas artistik tersebut tampak pada
ilustrasi pembuka surat al-Qari'ah, ilustrasi tafsir ayat 6, dan halaman
Mutiara Hikmah. Kreativitas tersebut terlihat melalui pemilihan
karakter, ekspresi tokoh, penggunaan warna, komposisi gambar, serta
penyajian visual yang komunikatif sehingga mampu merepresentasikan
kandungan surat al-Qari'ah tanpa menghilangkan substansi makna ayat.
Dengan demikian, ilustrasi tidak hanya berfungsi sebagai unsur estetis,
tetapi juga menjadi bentuk resepsi estetik al-Qur’an yang
menghadirkan pesan-pesan al-Qur’an melalui media visual.

2. Tlustrasi dan penafsiran surat al-Qari'ah dalam Tafsir Juz
'‘Amma for Kids karya Muhammad Muslih bersama-sama membangun
pemahaman anak tentang hari kiamat. Penafsiran memberikan
penjelasan mengenai makna ayat berdasarkan kandungan al-Qur’an
yang sejalan dengan penafsiran para mufasir seperti Ibn Katsir dan M.
Quraish Shihab, sedangkan ilustrasi membantu memvisualisasikan
konsep-konsep yang bersifat abstrak sehingga lebih mudah dipahami
oleh pembaca anak. Hal tersebut tampak pada ilustrasi pembuka yang
membantu menggambarkan dahsyatnya hari kiamat, ilustrasi ayat 6
yang memvisualisasikan kebahagiaan sebagai balasan bagi orang yang
berat timbangan amalnya, serta halaman Mutiara Hikmah yang
menyederhanakan pesan moral dari keseluruhan penafsiran. Oleh
karena itu, ilustrasi dalam tafsir ini tidak hanya berfungsi sebagai
pelengkap visual, tetapi juga sebagai media edukatif yang mendukung
proses pemahaman anak terhadap kandungan Surat al-Qari'ah.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Bagi penulis dan penerbit Tafsir Juz 'Amma for Kids, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan ilustrasi mampu
membantu penyampaian kandungan surat al-Qari'ah kepada pembaca.
Namun demikian, dalam pengembangan karya selanjutnya dapat
dipertimbangkan penyajian ilustrasi yang lebih konkret, sederhana, dan
sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif anak. Selain itu,
penyajian ilustrasi yang mengangkat nilai-nilai tauhid, mahabbah
kepada Allah SWT., serta pembiasaan akhlak Islami juga dapat menjadi
alternatif untuk memperkuat pendidikan keimanan sejak usia dini.
Dengan demikian, ilustrasi tidak hanya berfungsi sebagai media visual,
tetapi juga semakin efektif dalam mendukung pemahaman anak
terhadap kandungan al-Qur’an.

2. Bagi para pendidik dan orang tua, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi dalam memilih bahan bacaan al-Qur’an yang
sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Penggunaan tafsir yang
dilengkapi ilustrasi dapat membantu anak memahami kandungan ayat
secara lebih mudah. Namun demikian, pendampingan dari orang tua
maupun pendidik tetap diperlukan, terutama ketika menjelaskan
konsep-konsep yang bersifat abstrak, seperti hari kiamat, agar pesan
yang diterima anak menjadi lebih utuh.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada
surat al-Qari'ah dalam Tafsir Juz 'Amma for Kids karya Muhammad
Muslih. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji surat-
surat lain, membandingkan beberapa tafsir anak, atau menggunakan
pendekatan resepsi al-Qur’an maupun teori ilustrasi anak yang berbeda
sehingga menghasilkan kajian yang lebih luas dan mendalam.
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